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Resistansi Gallibacterium anatis Asal Peternakan Ayam di Jawa Barat” adalah 

karya saya dengan arahan dari komisi pembimbing dan belum diajukan dalam 
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telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

tesis ini. 
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RINGKASAN 

ALYA AMALIAH. Karakterisasi dan Pola Resistansi Gallibacterium anatis Asal 

Peternakan Ayam di Jawa Barat. Dibimbing oleh AGUSTIN INDRAWATI, NI 

LUH PUTU IKA MAYASARI, dan RYAN SEPTA KURNIA. 

Bakteri Gallibacterium anatis merupakan salah satu bakteri yang dapat 

menyebabkan penurunan produksi telur dan gangguan pernafasan pada unggas. 

Kejadian resistansi terhadap antibiotik banyak ditemukan pada penanganan bakteri 

ini. Di Indonesia, keberadaan bakteri G. anatis belum pernah dilaporkan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat karakteristik molekuler serta kejadian resistansi 

antibiotik isolat G. anatis yang berasal dari peternakan ayam di Jawa Barat.  

Total 23 sampel berhasil dikumpulkan yang berasal dari peternakan ayam 

layer, broiler, dan breeder. Sampel diuji dengan melakukan isolasi pada media 

blood agar kemudian dilanjutkan dengan pewarnaan Gram dan uji biokimia. 

Bakteri yang diduga sebagai bakteri G. anatis secara fenotipik kemudian 

dikonfirmasi menggunakan pengujian PCR konvensional dengan gen target 16S-

23S rRNA dan dilanjutkan dengan pengujian sekuensing dengan metode sanger 

sequencing. Sampel yang terkonfirmasi sebagai G. anatis kemudian dilakukan 

identifikasi gen penyandi faktor virulen menggunakan PCR dan pengujian 

resistansi antibiotik menggunakan metode minimum inhibitory concentrations 

(MIC). Isolat kemudian dilanjutkan dengan deteksi gen penyandi resistansi pada 

isolat yang menunjukkan sifat resistansi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 17 dari 23 sampel positif 

secara fenotipik yang diduga sebagai isolat G. anatis. Pengujian molekuler 

mengonfirmasi bahwa sebanyak 14 dari 17 isolat (73,9%) sebagai G. anatis. 

Adapun pengujian sekuensing mengonfirmasi bahwa semua isolat yang diujikan 

menunjukkan kemiripan >98,65% terhadap bakteri referensi G. anatis yang ada di 

GenBank. Deteksi gen penyandi faktor virulen yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu gyrB (100%), gtxA (93,3%), dan flfA (71,4%). Profil resistansi yang dilakukan 

pada empat golongan antibiotik menunjukkan bahwa kejadian resistansi terdapat 

pada golongan tetrasiklin, kuinolon, dan β-laktam. Kejadian resistansi tertinggi 

ditemukan pada antibiotik tetrasiklin, siprofloksasin, dan levofloksasin pada tingkat 

resistansi 100%. Adapun pada antibiotik amikasin, gentamisin, tigesiklin, 

imipenem, tobramisin, dan piperacillin menunjukkan tidak adanya isolat yang 

mengalami resistansi (0%).  Deteksi gen resistansi pada isolat ditemukan gen gyr(A) 

(100%), tet(B) (92,85%), blaSHV (87,5%), dan qnrA (85,71%). Adapun pada gen 

tet(H), tet(A), ampC, dan blaROB   tidak ditemukan isolat yang positif terhadap gen 

ini.  

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu keberadaan G. anatis dapat dideteksi 

secara fenotipik dan genotipik di Indonesia, serta keberadaan bakteri ini 

menunjukkan tingkat resistansi yang tinggi antibiotik tetrasiklin, siprofloksasin, 

levofloksasin, dan penisilin dengan keberadaan gen resistansi yang beragam. 

 

Kata Kunci : Gallibacterium anatis, gen resistansi, karakterisasi fenotipik, PCR, 

resistansi antibiotik 

 



 

SUMMARY 

ALYA AMALIAH. Characterization and Patterns of Resistance of Gallibacterium 

anatis in Poultry at West Jawa. Supervised by AGUSTIN INDRAWATI, NI LUH 

PUTU IKA MAYASARI, and RYAN SEPTA KURNIA. 

Gallibacterium anatis causes decreased egg production and respiratory 

disorders in poultry. Antibiotic resistance is frequently observed during treatment 

with G. anatis infection. In Indonesia, the presence of G. anatis has not been 

previously reported. This study aimed to examine the molecular characteristics and 

antibiotic resistance of G. anatis isolates from chicken farms in West Java. 

A total of 23 samples were successfully collected from layer, broiler, and 

breeder chicken farms. The samples were tested by isolation on blood agar media, 

followed by Gram staining and biochemical tests. Bacteria suspected to be G. anatis 

based on phenotypic characteristics were then confirmed using conventional PCR 

testing with the 16S-23S rRNA target gene, followed by sequencing using the 

Sanger sequencing method. Samples confirmed as G. anatis underwent further 

identification of virulence factor-encoding genes by PCR, and antibiotic resistance 

testing was conducted using the minimum inhibitory concentration (MIC) method. 

Subsequently, resistance genes were detected in isolates showing resistance traits. 

The results of this study showed that 17 of 23 samples were phenotypically 

positive and suspected to be G. anatis isolates. Molecular testing confirmed that 14 

of these 17 isolates (73.9%) were G. anatis. Sequencing tests confirmed that all 

tested isolates showed more than 98.65% similarity to the reference G. anatis 

bacteria in GenBank. The virulence factor genes detected in this study were gyrB 

(100%), gtxA (93,3%), and flfA (71,4%).  Resistance profiles for the four classes of 

antibiotics indicated resistance occurrences in the tetracycline, quinolone, and β-

lactam groups. The highest resistance was observed for tetracycline, ciprofloxacin, 

and levofloxacin antibiotics, with a resistance rate of 100%. In contrast, no 

resistance was observed to amikacin, gentamicin, tigecycline, imipenem, 

tobramycin, or piperacillin (0%). The detection of resistance genes in the isolates 

revealed the presence of gyr(A) (100%), tet(B) (92,85%), blaSHV (87,5%), and qnrA 

(85,71%). However, none of the isolates were positive for tet(H), tet(A), ampC, and 

blaROB. 

The conclusion for this research indicates that the presence of G. anatis can 

be detected both phenotypically and genotypically, and the bacteria show a high 

level of resistance in tetracycline, ciprofloxacin, levofloxacin, and penicillin with a 

variety of resistance genes. 

Keywords: Gallibacterium anatis, genes resistance, phenotypic characterization, 

PCR, antibiotic resistance 
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